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	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kualitatif implementasi supervisi suportif oleh kepala madrasah sebagai upaya mengatasi kecemasan guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Siak. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan guru, mengidentifikasi langkah-langkah implementasi supervisi suportif yang dilakukan kepala madrasah; dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat implementasi supervisi suportif tersebut. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif yang menggu akan instrument wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai Teknik mengumpulan data. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Siak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama penyebab kecemasan guru Ketidakdewasaan dalam persiapan Pelajaran, kurangnya pengetahuan yang mendalam dan komprehensif, ketidak mampuan mengajar mata Pelajaran tertentu, masalah yang dihadapi siswa yang berkaitan dengan sekolah, lingkungan bangunan sekolah dan supervisi kepala madrasah. Implementasi supervisi suportif dilakukan melalui langkah-langkah terstruktur dan kolaboratif, meliputi: Perencanaan, pelaksanaan, umpan balik, evaluasi dan analisi hasil supervisi, rencana tindak lanjut, dan laporan pelaksanaan supervisi. Faktor pendukung implementasi supervisi dukungan emosional, instrumental, penghargaan, informasi, integrasi sosial, dan spiritual. Sedangkan faktor penghambat adalah kurangnya semangat keilmuan guru, lemahnya kreatifitas dan  kurangnya fasilitas. 


	Keywords:
	Implementasi, Supervisi Supportif, Kecemasan Guru.


	
	

	(*) Corresponding Author:
	Ahmad Hilal, ahmadhilal02031976@gmail.com, 081365765739

	
	

	



PENDAHULUAN

Peran seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar yang merupakan  bagian terpenting dalam sebuah Lembaga Pendidikan sangat signifikan. Tanpa kehadiran seorang guru, proses pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. Karena tugas seorang guru tidak hanya mengajar dan mentransfer ilmu, tetapi juga mendidik, melatih dan membina peserta didik. Hal inilah yang tidak dimiliki oleh internet.  Heru dkk dalam Yogi Setya Novanto dkk menyebutkan bahwa agar guru dapat menjalankan proses pembelajaran dengan baik dan sejalan dengan tujuan pendidikan yang ada di Indonesia, mereka harus memiliki delapan keterampilan. Namun, banyak sekali tantangan yang muncul sebelum atau selama proses pembelajaran berlangsung, salah satunya kecemasan yang menyebabkan emosi tidak stabil yang dapat membuat  guru merasa terganggu (Novanto & Oktavia, 2025).
Kementerian Kesehatan dalam Sheny Salsabila Nadila  dan Nur Fajariyah mendefinisikan Kecemasan adalah kondisi psikologis di mana seseorang mengalami rasa cemas berlebihan secara teratur dan sulit dikendalikan, yang berdampak buruk terhadap kehidupan mereka. Rasa cemas muncul pada saat-saat tertentu dalam kehidupan,  yang menyebabkan rasa tidak nyaman, kesulitan konsentrasi, dan kesulitan rileks.  Ketegangan, rasa tidak aman, dan kekhawatiran yang muncul ketika seseorang merasa ada sesuatu yang tidak menyenangkan terjadi. Namun, kebanyakan sumber kecemasan berasal dari dalam dan tidak diketahui (Nadila & Fajariyah, 2023).
Tidak bisa dipungkiri bahwa kecemasan guru muncul akibat  tekanan pekerjaan maupun hal-hal lain diluar pekerjaan. Hal ini dapat menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang maksimal dan akan mempengaruhi kinerja guru. Maka dalam hal ini peran kepala madrasah sangat dibutuhkan terutama dalam memberikan supportive supervision (supervisi suportif) untuk membantu guru tersebut dalam meningkatkan mengatasi kecemasan yang dialami guru. 
Supervisi suportif menurut Kadushin (1976) didefinisikan sebagai intervensi yang memperkuat pertahanan ego dan memperkuat kapasitas ego untuk menghadapi tekanan dan ketegangan pekerjaan. Supervisi supportif ini  meliputi seperti prosedur penjaminan, dorongan dan pengakuan prestasi, ekspresi kepercayaan yang realistis, persetujuan dan pujian, katarsis-ventilasi, desensitisasi dan universalisasi dan mendengarkan dengan penuh perhatian yang bisa  mengkomunikasikan minat dan perhatian.  
Kraus dalam Elingo Abdurahman dkk mendefinisikan supervisi supportif sebagai proses kolaboratif yang berfokus pada pertumbuhan, perkembangan, dan kesejahteraan orang yang disupervisi. Proses ini melibatkan pemberian bimbingan, umpan balik, dan sumber daya untuk membantu orang yang disupervisi mencapai tujuan dan mengatasi tantangan. Supervisi supportif adalah pendekatan yang mengakui pentingnya dukungan dan dorongan emosional dalam proses supervisi. Proses ini melibatkan pemberian umpan balik positif, pengakuan, dan pengakuan untuk membantu orang yang disupervisi membangun kepercayaan diri dan motivasi (Abdurahman et al., 2024).
Raymond C. Garubo dan Stanley William Rothstein menjelaskan bahwa  Supervisi suportif merupakan situasi pembelajaran baik bagi guru maupun supervisor mereka. Hal ini sering dipahami dengan meninggalkan ide-ide atau cara-cara lama dan mempelajari cara-cara baru dalam berpikir dan melakukan sesuatu. Supervisor harus belajar untuk percaya terhadap apa yang dilihat dan didengar oleh guru, sedangkan  guru pula harus yakin bahwa pengawas akan membantu guru membentuk dan mengembangkan diri mereka sendiri dengan menggunakan informasi-informasi yang telah didapatkan. Supervisi suportif adalah upaya kerja sama antara pengawas dan guru untuk mempelajari lebih lanjut tentang apa yang sebenarnya terjadi di kelas (Garubo & Rothstein, 1998).
Dengan demikian supervisi supportif bisa dipahami sebagai upaya campur tangan pimpinan melalui pembinaan, umpan balik, penyediaan sumberdaya untuk membantu bawahannya dalam memperkuat ketahanan diri dalam membangun kepercayaan diri dan menghadapi tekanan sebuah pekerjaan sehingga bisa menghasilkan kinerja yang diharapkan. 
Dalam studi pendahuluan, penulis menemukan beberapa indikator kecemasan guru di madrasah tersebut sebagai berikut:
1. Guru merasakan cemas ketika disupervisi oleh kepala madrasah atau pengawas madrasah.
2. 	Guru merasa cemas dengan perubahan kurikulum 2013 menjadi kurikulum Merdeka.
3. Guru merasa cemas dengan tuntutan tugas mengajar dan administrasi yang harus dipenuhi.
Salah satu upaya kepala madrasah dalam mengatasi persoalan kecemasan guru ini adalah dengan mengimplementasikan supervisi supportif. Hal ini yang membuat penulis tertarik dalam mengkaji bagaimana sebetulnya implementasi supervisi supportif untuk mengatasi kecemasan guru yang dilakukan oleh kepala madrasah, sebab fungsi pengawasan dan manajerial seorang kepala akan sangat membantu pencapaian-pencapaian guru-guru di madrasah tersebut



METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Hlk215924610]Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) menggunakan pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi,  dan tindakan secara keseluruhan, dengan menggunakan berbagai teknik alami (Moleong, 2016). Penelitian ini membahas tentang perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan yang berhubungan dengan Implementasi Supervisi supportif di untuk mengatasi kecemasan guru. 
[bookmark: _Hlk192147425]Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Siak di Kecamatan Sungai Apit. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data tentang Implementasi Supervisi supportif untuk mengatasi kecemasan guru dengan melakukan wawancara dengan kepala madrasah, wakil kepala madrasah dan guru mata Pelajaran. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui telaah dokumen  yang relevan dengan Implementasi Supervisi supportif untuk mengatasi kecemasan guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Siak. 
[bookmark: _Hlk192147939]Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif berdasarkan pendapat (Ahmadi, 2016) lebih menekankan pada jenis teknik wawancara, khususnya wawancara mendalam (deep interview). Dalam penelitian ini, pengumpulan data tentang Faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan guru, langkah-langkah apa yang dilakukan dalam mengimplementasikan supervisi suportif untuk mengatasi kecemasan guru, dan faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi supervisi suportif tersebut diperoleh dari wawancara bersama Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, dan Guru Bidang Studi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Siak. Sedangkan dokumentasi menjadi Teknik pendukung unuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Analisis data dalam penelitian ini adalah pengelompokan data tentang Implementasi Supervisi supportif untuk mengatasi kecemasan guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Siak. 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini diarahkan untuk menganalisa implementasi supervisi supportif untuk mengatasi kecemasan guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Siak. Beberapa temuan didapatkan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Faktor yang menyebabkan kecemasan guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Siak adalah: 1) Ketidak dewasaan dalam persiapan pelajaran yang disebabkan ketidaksiapan guru dalam membuat perangkat pembelajaran; 2) Kurangnya pengetahuan yang mendalam yang ditandai dengan kecemasan guru dalam menghadapi perubahan kurikulum dan kurangnya penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa; 3) Ketidakmampuan mengajar mata pelajaran tertentu. Ketika guru ditugaskan mengajar mata pelajaran yang bukan  keahliannya disebabkan kurangnya tenaga pengajar, guru yang bersangkutan merasa cemas dan terbebani; 4) Masalah yang dihadapi siswa yang berkaitan dengan sekolah dan lingkungan bangunan sekolah. Lingkungan madrasah yang hetrogen dan banyak pelaku kriminal seperti pengedar narkoba membuat guru cemas jika siswa mereka terkontaminasi dengan pergaulan yang merusak 5) Supervisi kepala madrasah. Masih banyak guru yang merasa cemas ketika mendengar akan dilaksanakan supervisi oleh kepala madrasah, padahal kegiatan ini selalu dilaksanakan setiap semester. 
b. Langkah-langkah mengimplementasikan supervisi supportif yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah sebagai berikut: 1) Perencanaan yang meliputi perencanaan secara umum, menetapkan tujuan serta kriteri hasil dari supervisi akademik, membentuk tim supervisi, membuat jadwal supervisi; 2) Pelaksanaan yang terdiri dari Supervisi rencana pelaksanaan pembelajaran, penyusunan instrument supervisi dan observasi; 3) Umpan balik berupa diskusi antara supervisor dengan guru untuk menyampaikan hasil observasi; 4) Evaluasi dan analisi hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah bersama tim supervisi dan seluruh guru untuk mengukur sejauhmana tujuan supervisi tercapai; 5) Rencana tindak lanjut yang dirancang bersama oleh kepala madrasah dan seluruh guru sebagai upaya memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam observasi; 6) Laporan pelaksanaan supervisi.
c. Faktor Pendukung dan penghambat Implementasi supervisi supportif sebagai berikut: 1) Faktor pendukung yang terdiri dari dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan penghargaan, dukungan informasi, dukungan integrasi, dan dukungan spiritual; 2) Faktor penghambat yang terdiri dari kurangnya semangat keilmuan guru, lemahnya kreatifitas dan kurangnya fasilitas.


Pembahasan
Dukungan kepala madrasah terhadap guru akan menjadi energi positif bagi mereka untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka dalam mengembangkan dunia pendidikan. Bloom dan Herman dalam Alfred Kadushin menjelaskan bahwa salah satu fungsi utama supervisor adalah memberikan dukungan emosional tertentu bagi pekerja. Ia harus mendorong, memperkuat, merangsang, dan bahkan menghibur serta menenangkannya. (Alfred Kadushin, 1976) 
Salah satu upaya yang harus dilakukan kepala madrasah dalam mengatasi kecemasan guru adalah melalui dukungan spiritual yaitu dengan mengajak guru untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT yang memberikan ketenangan didalam hati manusia. Hal ini disebutkan Allah SWT dalam surat Al-Fath ayat 4: 
هُوَ ٱلَّذِىٓ أَنزَلَ ٱلسَّكِينَةَ فِى قُلُوبِ ٱلْمُؤْمِنِينَ لِيَزْدَادُوٓا۟ إِيمَٰنًا مَّعَ إِيمَٰنِهِمْ ۗ وَلِلَّهِ جُنُودُ ٱلسَّمَٰوَٰتِ وَٱلْأَرْضِ ۚ وَكَانَ ٱللَّهُ عَلِيمًا حَكِيمًا
Artinya: 
Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada). Dan milik Allah-lah tentara langit dan bumi, dan Allah maha mengetahui, maha bijaksana. (Qur’an 48:4) 
Muhammad Quraish Shihab menjelaskan bahwa Sakinah bermakna ketenangan yang biasanya dirasakan setelah sebelumnya terjadi sesuatu yang mencekam atau kecemasan. Ketenangan diturunkan Allah kedalam hati orang-orang beriman karena adanya kesiapan mental (Shihab, 2005).


KESIMPULAN
	Melalui pengumpulan hasil wawancara, observasi, dokumentas, dan analisis data pada masing-masing rumusan masalah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
[bookmark: _Hlk215172430]1) 	Kecemasan guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Siak disebabkan oleh lima  faktor utama: Ketidakdewasaan dalam persiapan Pelajaran, kurangnya pengetahuan yang mendalam dan komprehensif, ketidak mampuan mengajar mata Pelajaran tertentu, masalah yang dihadapi siswa yang berkaitan dengan sekolah, lingkungan bangunan sekolah dan supervisi kepala madrasah. 
[bookmark: _Hlk215172483]2) 	Untuk mengatasi kecemasan ini, Kepala Madrasah berusaha menerapkan supervisi supportif melalui langkah-langkah terstruktur yang terdiri dari: a. Perencanaan yang meliputi melakukan perencanaan secara umum, menetapkan tujuan serta kriteria hasil supervisi akademik, membentuk tim supervisi, dan membuat jadwal supervisi. b. Pelaksanaan yang terdiri dari supervisi rencana pelaksanaan pembelajaran, penyusunan instrument supervisi, dan observasi. c. Umpan balik. d. Evaluasi dan analisi hasil supervisi, e. Rencana tindak lanjut, dan f. Laporan Pelaksanaan Supervisi. 
3) 	Faktor pendukung implementasi supervisi supportif di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Siak adalah: a. Dukungan emosional, b. Dukungaan instrumental, c. Dukungan penghargaan, d. Dukungan informasi, e. Dukungan integrasi social, f. Dukungan spiritual. Sedangkan faktor penghambat adalah a. Kurangnya Semangat keilmuan guru, b. Lemahnya Kreatifitas, c. Mengedepankan formalitas mengabaikan esensi, d. Kurangnya Fasilitas-space-

SARAN/REKOMENDASI
Memperhatikan kondisi nyata Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Siak, maka disarankan agar: 
1) 	Kepala madrasah memperhatikan penyebab kecemasan guru yang dapat mengurangi kinerja mereka, 
2) 	Kepala madrasah lebih meningkatkan pelaksanaan supervisi supportif untuk mengatasi kecemasan guru dan memperbaiki kekurangan-kekurangannya. 
3) 	Kepala madrasah sedapat mungkin menjadikan factor penghambat menjadi dukungan kuat pelaksanaan supervisi supportif. 
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